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Abstract
This study explores the strategies and challenges in developing Bank Wakaf Mikro (BWM) at LKMS BMW Al-Hijrah Cindai Alus, South Kalimantan. BWM is a sharia-based microfinance institution established to provide non-collateral financing for micro-entrepreneurs around pesantren, aiming to enhance financial inclusion and reduce poverty. Using a qualitative descriptive approach, data were collected through in-depth interviews with managers, pesantren leaders, and customers, along with field observations and document analysis. The findings reveal that the development of BWM relies on several strategies: inclusive and collaborative partnerships with pesantren, government, and zakat institutions; financial literacy programs and business mentoring for customers; digitalization of services; diversification of financing products; and continuous monitoring and evaluation. However, significant challenges remain, including limited waqf funds, low public literacy on productive waqf, fluctuating repayment rates, insufficient managerial capacity of human resources, lack of product innovation, and regulatory gaps. The study concludes that strengthening collaboration, enhancing financial literacy, and promoting productive waqf are key to ensuring the sustainability of BWM in supporting microeconomic empowerment. These findings contribute to policy recommendations and practical strategies to reinforce the role of BWM as an inclusive financial pillar within Indonesia’s Islamic microfinance system.
Keywords: Bank Wakaf Mikro, Islamic microfinance, pesantren economy, financial inclusion, South Kalimantan

Pendahuluan
Pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan menjadi salah satu tantangan utama dalam upaya menyejahterakan masyarakat, terutama di daerah dengan tingkat kemiskinan dan keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal seperti Kalimantan Selatan. Masyarakat kecil, khususnya pelaku usaha mikro, seringkali kesulitan memperoleh pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mereka. Dalam konteks ini, Bank Wakaf Mikro (BWM) hadir sebagai inovasi dalam sistem keuangan syariah yang bertujuan memberikan akses pembiayaan berbasis wakaf bagi pelaku usaha mikro di sekitar pesantren.
Bank Wakaf Mikro (BWM) adalah lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) berbadan hukum koperasi jasa yang tidak mengumpulkan dana.  Di pesantren, ada Bank Wakaf Mikro. Tidak seperti koperasi, Bank Wakaf Mikro beroperasi sebagai lembaga keuangan mikro Syariah yang berfokus pada pembiayaan masyarakat kecil.[footnoteRef:1] [1:  Annisa Siti Mu’awanah and Yeny Fitriyani, “Peran Bank Wakaf Mikro Syubbanul Wathon Maslahah Dalam Penguatan Usaha Mikro,” YUME : Journal of Management 7, no. 3 (August 30, 2024): 940–947.] 

Lembaga ini mengadopsi prinsip wakaf produktif dan pembiayaan tanpa agunan dengan margin rendah, sehingga menjadi alternatif solusi bagi pembiayaan inklusif. Namun, dalam pelaksanaannya, pengembangan BWM tidak lepas dari berbagai tantangan, baik dari sisi regulasi, manajemen kelembagaan, literasi keuangan masyarakat, hingga keberlanjutan dana dan efektivitas pengawasan.
Bank Wakaf Mikro (BWM) menggunakan akad qardh untuk memberikan fasilitas pembiayaan kepada komunitas lokal yang mengajukan pembiayaan untuk usaha berskala mikro atau UKM yang kesulitan mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan lain. Aturan syar'i menyatakan bahwa pembiayaan syariah harus terbebas dari maysir, gharar, dan riba, sehingga penggunaan akad qardh ini sesuai.[footnoteRef:2] [2:  Muhammad Akbar Rahib, Muhammad Rizky Ramadhan, and Muhammad Fakhri, “Bank Wakaf Mikro Sebagai Alternatif Pembiayaan Modal Pelaku Umkm Yang Efektif” 1, no. 3 (2021).] 

Di Kalimantan Selatan, keberadaan pesantren cukup signifikan, yang secara teoritis dapat menjadi basis kuat bagi pengembangan BWM. Namun, sejauh ini masih terdapat keterbatasan informasi dan studi yang mengkaji bagaimana strategi yang digunakan oleh BWM dalam mengembangkan layanannya serta tantangan-tantangan spesifik yang mereka hadapi di wilayah tersebut. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian ini guna mengidentifikasi strategi pengembangan yang efektif dan memahami hambatan-hambatan aktual yang dihadapi oleh BWM di Kalimantan Selatan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bentuk rekomendasi kebijakan serta strategi operasional yang lebih tepat sasaran bagi penguatan peran Bank Wakaf Mikro sebagai pilar pemberdayaan ekonomi umat, khususnya di kawasan dengan karakteristik geografis dan sosial ekonomi yang unik seperti Kalimantan Selatan.

Kajian Literatur
A. Teori Investasi
1. Bank Wakaf Mikro
Bank Wakaf Mikro Syariah didirikan dengan tujuan pertama menangani ketimpangan dan kemiskinan dengan mendorong usaha produktif yang dapat dikelola langsung oleh masyarakat miskin. Kedua pesantren memiliki fungsi strategis dan sangat potensial. Ketiga, LKM Syariah, yang dilindungi undang-undang, memiliki potensi besar untuk membantu orang miskin. Laznas dan BSM Umat berupaya mengembangkan program berkelanjutan dan memberikan manfaat maksimal kepada masyarakat. Mereka melihat pola terpadu yang strategis dalam pemberdayaan masyarakat miskin dengan memadukan pesantren dengan LKM Syariah.[footnoteRef:3]   [3:  Isnaini Harahap, M. Mailin, and Salisa Amini, “Peran Bank Wakaf Mikro Syariah Di Pesantren Mawaridussalam Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat,” TANSIQ: Jurnal Manajemen Dan Bisnis Islam 2, no. 2 (December 15, 2019), accessed May 8, 2025, https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/tansiq/article/view/5883.] 

Dasar hukum berdirinya Bank Wakaf Mikro
a. Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro 
b. Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
c. Peraturan Pemerintah No. 89 Tahun 2014 tentang Suku Bunga Pinjaman atau Imbal Hasil Pembiayaan dan Luas Cakupan Wilayah Usaha Lembaga Keuangan Mikro. 
d. Permenkop dan UKM No. 10 Tahun 2015 tentang Kelembagaan Koperasi.
e. POJK No. 12/2014 sttd No. 61/2015 tentang Perizinan dan Kelembagaan LKM. 
f. POJK No. 13/2014 sttd No. 62/2015 tentang Penyelenggaran Usaha LKM. 
g. POJK No. 14/2014 tentang Pembinaan dan Pengawasan LKM.[footnoteRef:4] [4:  Nur Istiqâ€TMomah and Isna Yuningsih, “Peran Bank Wakaf Mikro Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Pada BWM Taawun Mitra Ummat Ponpes Al-Mujahidin Balikpapan),” Jurnal Ekonomi Syariah Mulawarman (JESM) 2, no. 2 (June 30, 2023): 85–97.] 

Konsep Bank Wakaf Mikro (BWM)
Pembentukan Bank Wakaf Mikro (BWM) dimulai pada tahun 2017 oleh Otoriltas Jasa Keluangan (OJK). Bank Wakaf Milkro adalah Lembaga Keluangan Mikro Syariah (LKMS) yang diizinkan oleh OJK. Tujuan dari Bank Wakaf Milkro adalah untuk memberikan pembiayaan kepada masyarakat yang belum memiliki akses ke lembaga keluangan resmi seperti bank. Untuk menyelesaikan masalah kemilkinan, Bank Wakaf Mikro adalah salah satu upaya untuk mendorong ekonomi masyarakat..[footnoteRef:5] [5:  Ella Annissa Suglia, “Peran Bank Wakaf Mikro Syariah Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Empiris BWM Ponpes Mawaridussalam),” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10, no. 1 (March 21, 2024): 940–945.] 

Bank Wakaf Mikro memiliki prinsip dasar yang sama dengan lembaga keuangan mikro yang berbasis syariah: a. Berbadan hukum koperasi jasa dengan izin usaha Lembaga Keuangan Mikro Syariah b. Memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, termasuk produk pembiayaan seperti mudharabah, murabahah, dan qardh c. Tidak mengambil dana (tidak mengambil dana) d. Tidak ada bunga tahunan d. Tanpa agunan e. Memberikan pengganti dana.[footnoteRef:6] [6:  Muhammad Faiq Ramadhan and Raditya Sukmana, “Peran Bank Wakaf Mikro Dalam Penguatan Modal dan Pemberdayaan Usaha Mikro di Surabaya,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 6, no. 11 (January 21, 2020): 2172.] 

Peranan Bank Wakaf Mikro
Bank Wakaf Mikro berfungsi sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pesantren. Lokasinya seringkali berada di lingkungan pesantren, karena selalu ada pesantren di wilayah pedesaan atau pelosok, dan lingkungan pesantren biasanya memiliki banyak warga dan dekat dengan orang-orang di pedesaan, sehingga lebih mudah untuk menyebarluaskan dana pinjaman.[footnoteRef:7] [7:  Suglia, “Peran Bank Wakaf Mikro Syariah Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Empiris BWM Ponpes Mawaridussalam).”] 

[bookmark: _Hlk203212390]Bank Wakaf Mikro memiliki peran sebagai berikut: 
a. Mengatasi kemiskinan: kemiskinan masih merupakan masalah utama di Indonesia, yang ditandai dengan banyaknya pengangguran, keterbelakangan sosial, dan ketidakberdayaan masyarakat untuk menopang keseharian hidup.[footnoteRef:8] [8:  Dewi Sartika Nasution, Bank wakaf mikro: konsep dan implementasi, Cetakan 1. (Mataram, NTB: UIN Mataram Press, 2022).] 

b. Pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat: Menurut World Bank, pemberdayaan masyarakat adalah proses meningkatkan kemampuan dan sikap kemandirian masyarakat melalui pemberian kesempatan dan kemampuan bagi kelompok masyarakat, terutama mereka yang miskin, untuk mampu dan berani mengemukakan pendapat, ide, dan gagasan mereka serta mampu dan berani memilih.[footnoteRef:9] [9:  Ibid. hlm, 142] 

c. Menurut International Labour Organization (ILO), memperkuat ekonomi kerakyatan adalah sistem ekonomi konvensional yang digunakan oleh masyarakat lokal untuk bertahan hidup.[footnoteRef:10] [10:  Ibid. hlm, 145] 

d, Pemberdayaan ekonomi pesantren: Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan agama islam. Sekitar 28.194 pesantren ada di Indonesia. Pesantren memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat, mengurangi kesenjangan ekonomi, dan mengentaskan kemiskinan, terutama di kalangan masyarakat yang tinggal di sekitar pesantren.[footnoteRef:11] [11:  Ibid. hlm, 147] 

e. Usaha ultra mikro dan usaha mikro kecil (UMK) dan pemberdayaan mereka adalah faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor usaha ultra mikro dan mikro kecil memiliki potensi untuk meningkatkan lapangan kerja dan menurunkan tingkat pengangguran, yang secara keseluruhan akan memiliki dampak besar pada aktivitas perekonomian secara makro. Kemampuan mereka untuk bertahan dalam krisis ekonomi dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan dengan cepat..[footnoteRef:12] [12:  Ibid. hlm, 148] 

f. Pemberdayaan wakaf yang menguntungkan: dalam ajaran Islam, wakaf dilakukan dengan tujuan untuk memaksimalkan potensi dan keuntungan finansial harta benda wakaf untuk kebaikan umum dan kepentingan ibadah.[footnoteRef:13] [13:  Ibid. hlm, 150] 

g. Intermediasi sosial: Lembaga keuangan perbankan tidak menginginkan masyarakat miskin, terutama mereka yang tidak dapat berutang, karena mereka memiliki resiko untuk mendapatkan pembiayaan. Menurut teori keuangan, masyarakat miskin rentan terhadap pembiayaan karena beberapa alasan. Salah satunya adalah tingkat informasi yang tidak seimbang, yang dapat menyebabkan biaya transaksi yang lebih tinggi; moral hazard masyarakat miskin: masyarakat miskin dianggap tidak memiliki kemampuan personal dalam perbankan; mereka tidak memiliki pencatatan keuangan bisnis yang sistematis, perencanaan bisnis yang jelas, dan sumber dana yang cukup untuk mengembangkan bisnis mereka.[footnoteRef:14] [14:  Ibid. hlm, 151] 

2. Peningkatan spiritualitas 
Peningkatan Keyakinan Religius Bank Wakaf Mikro mendukung keyakinan religius dan spiritual nasabahnya melalui pendampingan ekonomi rumah tangga dan manajemen bisnis. Pengembangan religiusitas dan spiritualitas sangat penting dalam proses pemberdayaan masyarakat karena nilai-nilai religiusitas memberikan tujuan hidup bagi manusia. Ada berbagai jenis religiusitas dan spiritualitas, termasuk meningkatkan rasa hormat satu sama lain dan mempertahankan tindakan yang sesuai dengan adat istiadat agama dan spiritual masyarakat..[footnoteRef:15] [15:  Ibid. hlm, 155] 

2. Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah
a. Meningkatkan tata kelola, manajemen risiko, dan sumber daya manusia (SDM); b. Meningkatkan pengaturan, pengawasan, dan perizinan; 
c. Meningkatkan pemberdayaan, pendidikan, dan literasi masyarakat dan konsumen; dan 
d. Meningkatkan infrastruktur data dan sistem informasi.​[footnoteRef:16] [16:  “Roadmap Pengembangan Dan Penguatan Lembaga Keuangan Mikro 2024-2028,” accessed May 11, 2025, https://ojk.go.id/id/Publikasi/Roadmap-dan-Pedoman/PVML/Pages/Roadmap-Pengembangan-dan-Penguatan-Lembaga-Keuangan-Mikro-2024-2028.aspx.] 

3. [bookmark: _Hlk203212419]Tantangan Umum dalam Pengembangan Bank Wakaf Mikro
a. Salah satu kendala dalam pengembangan Bank Wakaf Mikro adalah ketersediaan sumber daya manusia. Pengurus Bank Wakaf Mikro harus memiliki pemahaman yang baik tentang sistem keuangan syariah, dekat dengan lingkungan pesantren, dan memiliki komitmen yang tinggi sebagai anggota tim.[footnoteRef:17] [17:  Ibid. hlm, 158] 

b. Persepsi masyarakat yang terbatas tentang wakaf Banyak orang percaya bahwa Wakaf hanya dapat berupa tanah atau benda seperti gedung, tetapi wakaf uang masyarakat juga penting untuk membangun banyak Bank Wakaf Mikro di Indonesia. sehingga dapat mencapai masyarakat akar rumput, pemahaman masyarakat tentang wakaf uang menyebabkan kontribusi masyarakat pada wakaf uang rendah. Diharapkan kesadaran dan keinginan masyarakat untuk berwakaf dapat meningkatkan jumlah uang yang dapat diterima untuk wakaf.[footnoteRef:18] [18:  Ibid. hlm, 158] 

c. Salah satu tantangan yang dihadapi Bank Wakaf Mikro adalah karakter nasabah. Mencari nasabah dengan karakter yang sesuai dengan yang diharapkan Bank Wakaf Mikro bukanlah hal yang mudah. Program pendampingan dan Halmi harus berjalan dengan baik sehingga Bank Wakaf Mikro dapat mengubah karakter nasabah yang jujur, berkomitmen, dan berusaha keras untuk mendapatkan uang.[footnoteRef:19] [19:  Ibid. hlm, 159] 

Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, artinya data dipaparkan dalam situasi dan peristiwa sewajarnya. Prosesnya dilakukan secara sistematis, terarah, dan dapat dipertanggungjawabkan untuk menjaga sifat ilmiahnya. Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena investasi emas sebagai alternatif instrumen keuangan jangka panjang di Kabupaten Banjar secara mendalam.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Pondok Darul Hijrah (PDH), Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama dua bulan.
C. Sumber Data
Data Primer, data diperoleh langsung melalui: Wawancara mendalam dengan pengelola BWM, pimpinan pesantren, nasabah, dan pihak OJK atau LPDB. Observasi lapangan terhadap aktivitas operasional BWM di lokasi penelitian. 
Data Sekunder, data diperoleh dari: laporan resmi BWM, seperti laporan tahunan atau laporan kegiatan. Dokumen regulasi dari OJK, LPDB, dan Kementerian Agama terkait keuangan mikro syariah dan wakaf. Literatur akademik seperti jurnal, skripsi, tesis, dan buku yang relevan.
D. Metode Pengumpulan Data
Wawancara mendalam dengan informan kunci dan observasi langsung terhadap Strategi dan Tantangan Pengembangan Bank Wakaf Mikro di Kalimantan Selatan, Pondok Darul Hijrah (PDH). Serta Studi dokumen dan analisis kebijakan yang relevan.
E. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Data dianalisis menggunakan teknik triangulasi untuk meningkatkan validitas hasil penelitian.
definisi yang dikutip dari buku dalam paparan di bagian metode penelitian.

Temuan Penelitian dan pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara, studi lapangan, serta analisis dokumentasi terhadap operasional Bank Wakaf Mikro di Kalimantan Selatan, ditemukan bahwa;
Tahapan pembentukan KUMPI:
· Identitas anggota kelompok KUMPI
· Sosialisasi konsep program kepada apparat pemerintah setempat dan tokoh maasyarakat
· Mensosialisasikan konsep KUMPI kepada keluarga miskin (GAKIN) 
· Mengevaluasi kapasitas calon anggota dari masyarakat miskin 
· Pra-pelatihan wajib kelompok (PWK) 
· Pelatihan Wajib Kelompok (PWK) 
· Halaqoh Mingguan (HALMI)                                                         
             
   1. Strategi yang paling relevan untuk mendukung pengembangan BWM secara berkelanjutan meliputi:
a. Pendekatan Inklusif dan Kolaboratif
Bank Wakaf Mikro perlu menjalin sinergi strategis dengan berbagai pihak, seperti:
· Pesantren sebagai mitra utama dan basis komunitas ekonomi mikro.
· Pemerintah daerah (Dinas Koperasi dan UKM, Dinas Sosial) untuk dukungan regulasi dan pendampingan.
· Lembaga zakat dan wakaf lokal sebagai sumber pendanaan dan edukasi wakaf produktif.
b. Peningkatan Literasi Keuangan dan Pendampingan Usaha
Mayoritas nasabah BWM di Kalimantan Selatan merupakan pelaku usaha mikro dengan tingkat pendidikan terbatas. Maka, strategi yang efektif mencakup:
· Pelatihan manajemen keuangan sederhana.
· Pendampingan usaha secara berkala.
· Program mentoring wirausaha berbasis pesantren.
c. Digitalisasi Layanan
Pemanfaatan teknologi digital menjadi strategi kunci untuk efisiensi dan perluasan layanan. Diusulkan pengembangan aplikasi sederhana untuk:
· Pembayaran angsuran.
· Monitoring pinjaman.
· Edukasi keuangan secara daring.
d. Diversifikasi Produk Keuangan
Bank Wakaf Mikro tidak hanya menyediakan pinjaman Qard, tetapi juga mulai mengembangkan:
· Skema tangung renteng.
· Pembiayaan berbasis murabahah untuk kebutuhan usaha mikro.
· Produk wakaf tunai yang terintegrasi dengan pembiayaan sosial.

e. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan
Penerapan sistem monitoring kinerja keuangan dan sosial secara berkala penting untuk menjamin kesinambungan program, termasuk pengukuran:
· Tingkat pengembalian pinjaman.
· Dampak ekonomi terhadap usaha mikro.
· Keterlibatan komunitas lokal.
2.  Tantangan utama yang dihadapi BWM di Kalimantan Selatan terbagi ke dalam beberapa aspek, yaitu;
a. Keterbatasan Dana Wakaf
Pendanaan menjadi kendala utama karena sumber dana wakaf masih terbatas dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam wakaf tunai produktif. Hal ini berdampak pada keterbatasan jumlah penerima manfaat.
b. Rendahnya Literasi Wakaf dan Keuangan Syariah
Sebagian besar masyarakat belum memahami konsep wakaf produktif dan prinsip-prinsip keuangan syariah, sehingga menimbulkan kesalahpahaman terkait sistem pembiayaan yang ditawarkan BWM.
c. Tingkat Pengembalian Pinjaman yang Fluktuatif
Beberapa nasabah mengalami keterlambatan dalam pengembalian dana karena:
· Usaha belum stabil.
· Tidak adanya jaminan atau kontrol yang kuat.
· Rendahnya budaya disiplin keuangan.
· Pembiayaan macet (non-performing financing/NPF) menjadi salah satu tantangan serius dalam operasional Bank Wakaf Mikro. Meskipun skema pembiayaan BWM dirancang dengan pendekatan kelompok dan pendampingan intensif, kenyataannya masih banyak pembiayaan yang tidak berjalan sesuai rencana, terutama di wilayah Kalimantan Selatan.
· Nasabah meninggal
d. SDM Terbatas dan Kurang Profesional
Tenaga pengelola BWM, terutama yang berbasis di pesantren, belum semuanya memiliki kompetensi manajerial atau keuangan yang memadai, sehingga pengelolaan dana dan laporan keuangan kurang optimal.
e. Minimnya Inovasi Produk
Produk yang ditawarkan BWM masih sangat dasar (hanya pembiayaan tanpa margin), dan belum menyentuh kebutuhan lain seperti pembiayaan alat usaha, modal kerja jangka menengah, atau tabungan mikro.
f. Regulasi dan Supervisi yang Belum Optimal
Belum adanya payung hukum dan regulasi yang spesifik untuk BWM secara nasional maupun daerah menyebabkan keterbatasan dalam tata kelola, pengawasan, serta penguatan kelembagaan

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Wakaf Mikro (BWM) memiliki peran penting dalam memberikan akses pembiayaan syariah bagi pelaku usaha mikro di sekitar pesantren, khususnya di Kalimantan Selatan. Strategi yang ditempuh, seperti kolaborasi dengan pesantren, pemerintah, dan lembaga zakat, peningkatan literasi keuangan, pendampingan usaha, digitalisasi layanan, serta diversifikasi produk pembiayaan, terbukti mendukung penguatan BWM sebagai lembaga keuangan inklusif. 

Namun, dalam praktiknya BWM menghadapi tantangan serius, antara lain keterbatasan dana wakaf, rendahnya literasi masyarakat terkait wakaf produktif, fluktuasi tingkat pengembalian pinjaman, keterbatasan kompetensi SDM, minimnya inovasi produk, dan regulasi yang belum optimal. Oleh karena itu, keberlanjutan pengembangan BWM sangat bergantung pada peningkatan kolaborasi multipihak, penguatan kapasitas SDM, serta optimalisasi edukasi wakaf produktif kepada masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam merumuskan kebijakan dan strategi operasional yang lebih efektif untuk memperkuat peran BWM sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat berbasis pesantren.

Daftar Pustaka
Budiman, Budiman, Riska Rahayu, and Endah Robaitul Adawiyah. “Strategi Pembinaan Dalam Meminimalisir Resiko Pengembalian Modal Pinjaman Nasabah Bank Wakaf Mikro Syariah.” Azmina: Jurnal Perbankan Syariah 3, no. 1 (December 13, 2023): 12–20.
Dzikrayah, Fithri, and Fahmi Hasan Nugroho. “Penerapan Prinsip Syariah di Bank Wakaf Mikro Barokah Al-Masthuriyah dalam Pemberdayaan Masyarakat.” Al-Muamalat: Jurnal Ekonomi Syariah 10, no. 1 (February 12, 2023): 36–50.
Harahap, Isnaini, M. Mailin, and Salisa Amini. “Peran Bank Wakaf Mikro Syariah Di Pesantren Mawaridussalam Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.” TANSIQ: Jurnal Manajemen Dan Bisnis Islam 2, no. 2 (December 15, 2019). Accessed May 8, 2025. https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/tansiq/article/view/5883.
Hidayat, Syarif, and M. Makhrus. “Peranan Bank Wakaf Mikro Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Purwokerto.” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 2 (June 28, 2021): 577–586.
Istiqâ€TMomah, Nur, and Isna Yuningsih. “Peran Bank Wakaf Mikro Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Pada BWM Taawun Mitra Ummat Ponpes Al-Mujahidin Balikpapan).” Jurnal Ekonomi Syariah Mulawarman (JESM) 2, no. 2 (June 30, 2023): 85–97.
Mu’awanah, Annisa Siti, and Yeny Fitriyani. “Peran Bank Wakaf Mikro Syubbanul Wathon Maslahah Dalam Penguatan Usaha Mikro.” YUME : Journal of Management 7, no. 3 (August 30, 2024): 940–947.
Nasution, Dewi Sartika. Bank wakaf mikro: konsep dan implementasi. Cetakan 1. Mataram, NTB: UIN Mataram Press, 2022.
Rahib, Muhammad Akbar, Muhammad Rizky Ramadhan, and Muhammad Fakhri Fadhillah. “Bank Wakaf Mikro Sebagai Alternatif Pembiayaan Modal Pelaku UMKM Yang Efektif.” Diponegoro Journal of Islamic Economics and Business 1, no. 3 (December 17, 2022): 147–157.
Rahib, Muhammad Akbar, Muhammad Rizky Ramadhan, and Muhammad Fakhri. “BANK WAKAF MIKRO SEBAGAI ALTERNATIF PEMBIAYAAN MODAL PELAKU UMKM YANG EFEKTIF” 1, no. 3 (2021).
Ramadhan, Muhammad Faiq, and Raditya Sukmana. “Peran Bank Wakaf Mikro Dalam Penguatan Modal dan Pemberdayaan Usaha Mikro di Surabaya.” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 6, no. 11 (January 21, 2020): 2172.
Suglia, Ella Annissa. “Peran Bank Wakaf Mikro Syariah Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Empiris BWM Ponpes Mawaridussalam).” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10, no. 1 (March 21, 2024): 940–945.
Sulistiani, Siska Lis, Muhammad Yunus, and Eva Misfah Bayuni. “Peran dan Legalitas Bank Wakaf Mikro dalam Pengentasan Kemiskinan Berbasis Pesantren di Indonesia” 12, no. 1 (n.d.).
“Roadmap Pengembangan Dan Penguatan Lembaga Keuangan Mikro 2024-2028.” Accessed May 11, 2025. https://ojk.go.id/id/Publikasi/Roadmap-dan-Pedoman/PVML/Pages/Roadmap-Pengembangan-dan-Penguatan-Lembaga-Keuangan-Mikro-2024-2028.aspx.

4

image1.jpeg
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Istam




